BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

simpulan bahwa:

1. Strategi kepala sekolah di SDN 2 Tabongo Kabupaten Gorontalo dalam
pengembangan mutu guru dilakukan dengan berbagai cara yakni melalui
kegiatan kelompok kerja guru sekolah (KKGS), KKG, supervisi kelas,
seminar, rapat dan pertemuan penting lainnya serta banyak melihat
perkembangan perubahan ilmu pengetahuan dan perkembangan hasil-hasil
penelitian yang terbaru.

2. Komitmen guru dalam pelaksanaan pengembangan mutu guru sangatlah
kuat. Hal tersebut diwujudkan dengan keterlibatan guru dalam berbagai
kegiatan serta loyalitas kepada pimpinan. Hal tersebut timbul karena
adanya motivasi berupa pemberian arahan serta adanya motivasi berupa
materil dari kepala sekolah sebagai bentuk penghargaan kepada para guru
di SDN 2 Tabongo Kabupaten Gorontalo.

3. Dampak pengembangan mutu guru sangatlah besar, diantaranya proses
pembelajaaran yang menjadi lebih baik, banyak prestasi yang diraih oleh
SDN 2 Tabongo Kabupaten Gorontalo serta implikasi akhir yakni
pemahaman siswa yang lebih baik lagi karena keberhasilan guru dalam

menanamkan konsep dengan strategi yang lebih baik.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Pengembangan mutu guru sebaiknya lebih diimprovisasi oleh kepala
sekolah pada tingkat sekolah. Identifiaksi dan Penanganan oleh kepala
sekolah sedini mungkin mengenai kendala guru dalam mengembangkan
siswa akan membuat guru tersebut lebih termotivasi untuk
mengembangkan mutunya sebagai tenaga pendidik di SDN 2 Tabongo
Kabupaten Gorontalo.

2. Perlunya pengawasan yang lebih ketat dari kepala sekolah dalam
mengembangkan komitmen guru. Sebab pada dasarnya komitmen guru
merupakan hal penting dalam meningkatkan keberhasilan pencapaian visi,
misi dan tujuan sekolah

3. Dampak positif yang ditimbulkan dari adanya pengembangan mutu guru
sangatlah besar. Sehingga kedapannya harus terpelihara koordinasi antara
guru dan warga sekolah lainnya sehingga mutu guru serta mutu pendidikan
di SDN 2 Tabongo Kabupaten Gorontalo secara umum akan lebih

berkembang.
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